

2

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
		Didalam rongga mulut terdapat gigi geligi yang akan mengalami masa erupsi sesuai dengan waktu erupsi masing-masing gigi, dan jaringan pendukung lainnya. Erupsi gigi adalah proses dimana gigi berkembang muncul melalui jaringan lunak rahang dan mukosa untuk memasuki rongga mulut. Waktu erupsi gigi permanen 6-12 tahun, pada fase ini gigi sulung mulai akan digantikan dengan gigi permanen. Gigi permanen lebih sering mengalami gangguan pada proses erupsi jika dibandingkan dengan gigi sulung. Gangguan proses tumbuh kembang baik gigi sulung maupun gigi permanen dapat mempengaruhi waktu erupsi (Baladina, dkk. 2022).
		Gigi yang paling sering mengalami gangguan pertumbuhan adalah gigi molar ketiga yang erupsi lebih lama dari gigi permanen lainnya akibat kurang mendapat tempat pada rahang. Penelitian menunjukan erupsi gigi tersebut biasanya sekitar usia 17-25 tahun. Gangguan pertumbuhan gigi yang tidak normal pada gigi molar ketiga disebut impaksi (Maulida, dkk. 2017). 
		Gigi yang mengalami impaksi dapat disebabkan karena beberapa sebab antara lain gigi yang berdesakan, kehilangan gigi secara dini, serta pencabutan gigi molar pertama dan kedua pada masa kanak-kanak. Biasanya impaksi gigi paling sering terjadi pada gigi molar ketiga terutama pada rahang bawah (Maulida, dkk. 2017). Untuk beberapa kasus gigi impaksi harus dilakukan pencabutan. Tindakan pencabutan yang dilakukan disebut juga dengan istilah odontektomi.
		 Menurut Ginanjar, dkk. (2022), Odontektomi merupakan salah satu prosedur yang sering dilakukan oleh dokter gigi. Beberapa kasus odontektomi dilakukan dengan menggunakan anestesi umum dengan pertimbangan tertentu, seperti kecemasan pasien, gangguan mental atau fisik, derajat kesulitan gigi impaksi, pasien yang mengalami rasa takut terhadap tindakan, jumlah gigi yang dilakukan odontektomi, dan durasi tindakan.
		Odontektomi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengambil gigi yang tidak erupsi dan gigi yang erupsi sebagian atau sisa akar yang tidak dapat di ekstraksi dengan teknik biasa maka dari itu harus dilakukan pembedahan (Sari, 2021).
	Setiap tindakan medis bisa dipastikan akan memiliki resiko dikemudian hari termasuk juga dengan odontektomi. Resiko dari tindakan odontektomi disebut juga komplikasi. Berikut yang merupakan beberapa resiko ataupun komplikasi dari tindakan odontektomi : Luka bekas pencabutan meradang dan bengkak, pipi bengkak pada sisi gigi yang telah dicabut, rahang terasa kaku akibat terlalu lama membuka mulut, trauma bibir akibat terkena alat saat tindakan, rasa perih diarea gigi yang dicabut, infeksi, dll. Untuk mengurangi resiko komplikasi paska operasi odontektomi, maka diperlukan beberapa anjuran yang harus dipatuhi oleh pasien (laili, 2019)
	Dikutip dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laili (2019), pada salah satu klinik gigi swasta di Yogyakarta, kepatuhan pasien pada instruksi paska operasi dalam kategori patuh sebanyak (95%). Komplikasi yang terjadi paska odontektomi dalam kategori ada komplikasi sebanyak (95%). 
	Maka berdasarkan penjelasan diatas, peneliti merasa perlu dilakukan penelitian terhadap gambaran kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi di poli bedah mulut tempat peneliti bekerja. Penelitian ini dilakukan di poli bedah mulut  rumah sakit sint carolus Jakarta
B. Perumusan Masalah
	Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka peneliti
mengambil perumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana gambaran kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi di poli bedah mulut rumah sakit sint carolus Jakarta Tahun 2022?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
			Untuk mengetahui bagaimana gambaran kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi di poli bedah mulut rumah sakit sint carolus Jakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi berdasarkan kriteria.
b. Untuk mengetahui kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi berdasarkan jenis kelamin.
c. Untuk mengetahui kepatuhan pasien terhadap anjuran paska operasi odontektomi berdasarkan tingkat pendidikan.
D.   Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi tempat penelitian
	Sebagai masukan bagi rumah sakit dalam meningkatkan kualitas layanan terutama pada pasien paska operasi odontektomi.
2. Manfaat bagi responden
	Menjadi sumber informasi bagi responden akan pentingnya mematuhi   anjuran paska operasi odontektomi.
3. Manfaat bagi peneliti
	Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu pengetahuan peneliti tentang anjuran paska operasi odontektomi.
E. Keaslian Penelitian
	Penelitian dengan judul “Gambaran Kepatuhan Pasien Terhadap Anjuran Paska Operasi Odontektomi di Poli Bedah Mulut Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta” belum pernah dilakukan sebelumnya menurut pengetahuan penulis. 
Namun penelitian sejenis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Tabel 1.1 Keaslian Penelitin

	NO
	                              Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Kepatuhan Pasien Pada Intruksi Paska Operasi Dengan Komplikasi Paska Odontektomi di Klinik Gigi Swasta Yogjakarta.

	
	Nama Peneliti
	Nur Fadhilatul Laili , Taadi, Setty Yuniarly 

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel
	Kepatuhan pasien pada intruksi dan kompilkasi paska odontektomi.

	
	Hasil
	Kepatuhan pasien pada instruksi paska operasi dalam kategori patuh sebanyak (95%). Komplikasi yang terjadi paska odontektomi dalam kategori ada komplikasi sebanyak (95%). Hasil uji Kendall Tau-b menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,002 (α < 0,05).

	
	Kesimpulan
	Terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan pasien pada intruksi dengan komplikasi.

	
	Perbedaan Penelitian
	1. Pada penelitian ini lebih lebih fokus pada  pengaruh kepatuhan pada komplikasi paska operasi odontektomi.
2.  Waktu, tempat ataupun lokasi penelitian.
3.  Karakteristik responden.
4.  Nama peneliti dan judul penelitian.

	2
	Judul
	Gambaran Kepatuhan Pasien Melaksanakan intruksi Setelah Pencabutan Gigi di Klinik Promotif Preventif Jurusan Keperawatan Gigi Surabaya

	
	Nama Peneliti
	Sasabeela, Einan

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel
	Intruksi paska pencabutan gigi dan Kepatuhan pasien

	
	Hasil
	Hasil analisis menggunakan distribusi frekuensi responden menunjukkan tidak ada pasien yang mematuhi kelima jenis instruksi setelah pencabutan gigi. Responden hanya patuh terhadap jenis instruksi tidak makan dan minum panas setelah pencabutan gigi sebesar 100%. 

	
	Kesimpulan
	Pada penelitian ini pasien tidak mematuhi instruksi setelah pencabutan gigi. Tetapi pada jenis instruksi tidak makan dan minum panas setelah pencabutan gigi, pasien dapat mematuhi jenis instruksi tersebut. 

	
	Perbedaan penelitian
	1. Nama peneliti, dan judul penelitian
2. Waktu dan tempat penelitian.
3. Jumlah responden dimana penelitian ini hanya menggunakan 10 responden.
4. Penelitian ini menggunakan 5 jenis intruksi paska pencabutan gigi.

	   3
	Judul
	Komunikasi Teraupetik Dalam Penyembuhan Paska Pencabutan Gigi Pasien Di Klinik Bedah Mulut Dan Maksilofasial FKG USU

	
	Nama Peneliti
	Riyandi H, Azhril

	
	Tahun
	2018

	
	Variabel
	Komunikasi teraupetik dan Penyembuhan paska pencabutan gigi.

	
	Hasil
	Telah melakukan empat fase komunikasi teraupetik yaitu fase orientasi, fase prainteraksi, fase terminasi dan fase kerja.

	
	Kesimpulan
	Pembentukan suasana dan emosi sebelum bertemu pasien, kemudian diagnosis, dan dilanjutkan pada tahap perawatan, sehingga strategi dalam memberikan instruksi pasca pertemuan telah dilakukan oleh dokter gig

	
	Perbedaan Penelitian
	1.  Lokasi atau tempat, waktu penelitian.
2.  Nama peneliti dan judul penelitian.
3.aPenelitian lebih kepada tatalaksana  penyembuhan paska pencabutan gigi.



F. Ruang Lingkup 
	1. Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini selama 4 hari pada setiap pasien yang datang kontrol tujuh hari paska operasi odontektomi.

2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di poli bedah mulut Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta.
3. Ruang Lingkup Materi
Materi yang dipergunakan dalam penelitian ini mengenai anjuran paska operasi odontektomi.
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